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ABSTRAK 

Rosemary merupakan tanaman rumput-rumputan yang termasuk dalam famili Lamiaceae dari genus 

Rosmarinus. Selain aktivitas antioksidan, minyak atsiri dari rosemary juga dilaporkan memiliki aktivitas 

antifungi dan antibakteri, atikanker, antiinflamasi, dan atidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

aktivitas dari ekstrak etanol 50% daun rosemary (Rosmarinus officialis L.). Daun Rosemary diekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan etanol 50% dengan perbandingan simplisia dengan pelarut sebesar 1 : 3. 

Metode spektrofotometri Visible menggunakan DPPH terpilih untuk menetapkan aktivitas antioksidannya. 

Pengujian dilakukan pada ekstrak rosemary dengan konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm 

dengan replikasi 3 kali. Sedangkan konsentrasi DPPH yang digunakan adalah 40 ppm. Nilai IC50 ekstrak etanol 

50% daun rosemary yang didapatkan adalah 35,388 ppm, yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol 50% daun 

rosemary memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori sangat kuat. 

 

Kata kunci: Rosemary, Aktivitas antioksidan, DPPH. 

 

Antioxidant Avtivity Test of 50% Ethanol Extract of Rosemary 

Leaves (Rosmarinus officinalis L.) using DPPH Method 

ABSTRACT 

Rosemary is a grass plant that belongs to the Lamiaceae family of the genus Rosmarinus. In addition to 

antioxidant activity, rosemary essential oil is also reported to have antifungal and antibacterial, anti-cancer, 

anti-inflammatory and anti-diabetic activities. This research aimed to determine the antioxidant activity of 

ethanol 50% extract of rosemary (Rosmarinus officialis L.). rosemary leaves were extracted by maceration 

extracting method using ethanol 50% with solvent-simplicia ratio 1: 3. Spectrophotometry Visible method with 

DPPH were selected to test antioxidant activity. Tests were carried out on rosemary extract with 

concentrations of 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm and 50 ppm with 3 replications. Meanwhile, the DPPH 

concentration used is 40 ppm. The IC50 of 50%’s ethanolic extract of rosemary leaves value obtained was 

35.388 ppm, which shows that the 50% ethanol extract of rosemary leaves has antioxidant activity in the very 

strong category. 
 

Keywords: Rosemary, Antioxidant activity, DPPH. 

1. PENDAHULUAN 

Seyawa antioksidan berperan dalam mencegah 

pembentukan radikal bebas dengan cara menangkap 

elektron bebas yang dimiliki oleh radikal bebas. 

Penangkapan elektron bebas tersebut dapat 

menstabilkan atom oksigen sehingga aktivitas 

oksidasi menjadi tehambat (1). Antioksidan dapat 

dijumpai di alam dalam bentuk metabolit sekunder 

berupa seyawa fenolik, golongan flavonoid, 

kumarin, tokoferol, turunan asam sinamat dan asam 

organik (2). 

 

 

 
Rosemary merupakan tanaman rumput- 

rumputan yang termasuk dalam famili Lamiaceae 

dari genus Rosmarinus. Rosemary merupakan 

tanaman yang tumbuh di daerah mediteranian dan 

banyak digunakan sebagai bumbu dalam berbagai 

macam kuliner. Tanaman ini kaya akan minyak 

atsiri sebagaimana tanaman-tanaman dari famili 

Lamiaceae yang lain (3). Selain minyak atsiri, 

terdapat pula kandungan fenolik, asam karnosat dan 

asam rosmarinat yang merupakan komponen utama 
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yang diduga memiliki aktivitas antioksidan (4). 

Selain aktivitas antioksidan, minyak atsiri dari 

rosemary juga dilaporkan memiliki aktivitas 

antifungi dan antibakteri, atikanker, antiinflamasi, 

dan atidiabetes(2). 

Dalam proses ekstraksi, jenis pelarut dan 

konsentrasi campuran pelarut sangat mempengaruhi 

hasil ekstraksi dan kandungan ekstrak yang 

dihasilkan. Etanol yang merupakan pelarut 

universal, dapat menarik semua jenis senyawa, baik 

seyawa-senyawa polar maupun non-polar. 

Penggunaan pelarut etanol 50% diharapkan dapat 

lebih spesifik menarik senyawa-senyawa polar yang 

memiliki aktivitas atioksidan sebagaimana yang 

telah disebutkan diatas (5). 

Dengan banyaknya kandungan yang memiliki 

aktivitas antioksidan, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah jika daun 

rosemary diekstraksi dengan menggunakan etanol 

50%, masih memiliki aktivitas antioksidan jika diuji 

dengan menggunakan metode DPPH menggunakan 

alat spektrovotmeter UV-Vis. 

 
2. METODE PENELITIAN 

2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk membuat ekstrak 

daun rosemary dengan metode maserasi yaitu 

penggilingan atau blender, timbangan, wadah 

bejana, beaker glass, gelas ukur, erlenmeyer, 

corong, batang pengaduk, kertas saring, kain 

serkai, tabung reaksi, wadah toples gelap, 

Spektrofotometri UV Vis, dan Rotary Vacum 

evaporator. 

Bahan yang digunakan adalah daun rosemary, 

DPPH (smartlab), etanol 96% (smartlab), dan 

Metanol p.a. (smartlab). 

2.2 Ekstraksi 

Etanol 50% dibuat dari pengenceran etanol 

96%. Sebanyak 200 gram serbuk rosemary 

diekstraksi menggunakan 600 ml pelarut etanol 

50% dengan metode maserasi selama tiga hari. 

Setelah maserat dipisahkan dari residu simplisia, 

maserat kemudian dikentalkan dengan rotary 

vacum evaporator hingga didapat ekstrak kental. 

Ekstrak kental kemudian dioven pada suhu 40oC 

hingga didapatkan bobot konstan. Ekstrak etanol 

50% daun rosemary kemudian dibuat dalam 

konsentrasi 10ppm, 20ppm, 30ppm, 40ppm, 

50ppm dalam metanol untuk pengujian antioksidan 

(1). 

Rendemen dihitung dengan rumus perhitugan 

berikut ini 

% rendemen = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 X 100% 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 

 

2.3 Pembuatan larutan DPPH dan Penentuan 

Panjang Gelombang Maksimum 

Larutan DPPH 40ppm dibuat dengan 

menimbang 4mg DPPH dan dilarutkan dalam 

metanol ad 100ml. 

Blanko DPPH dibuat dengan memipet 

sebanyak 2ml larutan DPPH ditambah dengan 1ml 

metanol dihomogenkan kemudian diinkubasi 

selama 30 menit. Blanko tersebut kemudian diukur 

panjang gelombang maksimalnya dengan 

melakukan skrining pada panjang gelombang 200- 

800nm menggunakan spekrofotometer Thermo tipe 

Genesys 10S UV-VIS. 

2.4 Pembuatan Larutan Uji 

Larutan induk asam askorbat dibuat dengan 

menimbang 10 mg asam askorbat kemudian 

dilarutkan dalam metanol ad 10 ml. Larutan uji 

dibuat pada konsentrasi 1, 2, 3, 4, dan 5 ppm (1,6 

dan 7). 

Larutan induk ekstrak daun rosemary dibuat 

dengan menimbang 10 mg ekstrak dan dilarutkan 

dalam metanol ad 10 ml. Larutan uji dibuat pada 

konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm (1). 

2.5 Uji Aktivitas Antioksidan 

Masing-masing konsentrasi larutan uji dipipet 

sebanyak 1ml dan ditambahkan 2ml DPPH. 

Campura dihomoogenkan dan diinkubasi selama 

30 menit. Campuran diukur serapannya pada 

panjang gelombang maksimal dan dicatat 

absorbansinya (1). 

Perhitungan aktivitas antioksidan dihitung 

dengan menggunakan rumus perhitungan % 

peredaman seperti rumus berikut ini (6). 

%peredaman = 
𝐴𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 x 100% 

𝐴𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 

Keterangan : 

Ablanko = Absorbansi blanko DPPH 

Asampel = Absorbasi DPPH yang telah ditambah 

dengan sampel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari 200 gram simplisia daun rosemary yang 

digunakan, didapatkan ekstrak etanol 50% sebanyak 

17,48 gram sehingga rendemen yang didapatkan 

adalah sebesar 8,74%. 
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Panjang gelombang maksimal yag didapatkan 

adalah pada pajang gelombang 517nm. Hasil ini 

sama dengan beberapa literatur yang digunakan 

seperti penelitian Kusumo, 2022 dan Dipahayu, 

2021. (6,7). 

Pada pengujian antioksidan yang dilakukan 

pada asam askorbat, didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 1 Hasil pengukuran % Peredaman Seri 

Larutan Baku asam askorbat 
 

Replikasi Konsentrasi (ppm) % peredaman 

1 1,01 8,205 

 2,02 19,133 

 3,03 29,902 

 4,04 39,221 

 5,05 52,433 

2 1 8,065 

 2 13,054 

 3 29,624 

 4 39,221 

 5 52,234 

3 1,02 10,232 

 2,04 18,358 

 3,06 27,816 

 4,08 37,273 

 5,1 49,374 

Dari hasil pengukuran % peredaman yang 

diperoleh pada tabel 1, selanjutnya digunakan untuk 

memperoleh persamaan regresi linier dengan 

memasukkan nilai konsentrasi asam askorbat 

sebagai nilai X dan % peredaman sebagai nilai Y. 

Kemudian persamaan regresi yag didapatkan 

digunakan untuk menghitung nilai IC50. Perhitungan 

nilai IC50 terlihat pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 Nilai IC50 Seri Larutan Baku Asam askorbat 
 

 
Replikasi 

Persamaan Regresi 

Linier 

IC50 

(ppm) 

Rata- 

rata 

                                                                        (ppm)  

1 
y = 10,746x - 2,784 

                      r = 0,998  
4,911 

 

2 
y = 11,450x - 5,911 

                      r = 0,990  
4,883 5,050 

3 
y = 9,529x - 0,549 

                      r = 0,997  
5,357 

 

Dari data yang diperoleh nilai IC50 seri larutan 

baku asam askorbat sebesar 5,050 ± 0,266 ppm. Hal 

ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan asam 

askorbat masuk dalam kategori sangat kuat. Nilai RSD 

dari ketiga replikasi IC50 adalah sebesar 0,05266 atau 

5,27%. Hal ini menunjukkan bahwa presisi metode 

analisis antioksidan dengan metode DPPH yang 

dilakukan pada asam askorbat memenuhi persyaratan 

yang diajukan oleh FDA yaitu sebesar 15% (8,9). 

Tabel berikut dibawah ini merupakan tabel 

hasil perhitungan % peredaman dari absorbansi 

ekstrak etanol 50% daun rosemary. 

Tabel 3 Hasil Perhitungan % Peredaman 

Ekstrak Etanol 50% Daun Rosemary 

   
Replikasi Konsentrasi 

                                   (ppm)  

% Peredaman 

1 10,3 30,210 

 20,6 48,949 

 30,9 57,996 

 41,2 70,436 

 51,5 75,282 

2 10,4 19,141 

 20,8 22,331 

 31,2 33,742 

 41,6 47,607 

 52 65,398 

3 10,1 5,786 

 20,2 23,773 

 30,3 34,842 

 40,4 50,440 

 50,5 68,427 

Sebagaimana yang dilakukan pada asam 

askorbat, % peredaman diatas digunakan untuk 

memperoleh persamaan regresi linier dengan 

memasukkan nilai konsentrasi ekstrak sebagai nilai 

X dan % peredaman sebagai nilai Y. Kemudian 

persamaan regresi yang didapatkan digunakan untuk 

menghitung nilai IC50. Perhitungan nilai IC50 

terlihat pada tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4 Nilai IC50 Ekstrak Etanol 50% Daun 

  Rosemary  
 

 
Repli kasi 

Persamaan Regresi 

Linier 

IC50 

(ppm) 

Rata- 

rata 

(ppm) 

1 
y = 1,083x + 23,085 

24,852 
 

r = 0,980 

2 
y = 1,132x + 2,306 

42,132 35,388 
r = 0,974 

3 
y = 1,504x -8,931 

39,182 
 

r = 0,997  

Dari data IC50 seri ekstrak etanol 50% daun 

rosemary didapatkan bahwa nilai rata-rata IC50 nya 

adalah sebesar 35,388 ± 9,243 ppm. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan eksrak 
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etanol 50% daun rosemary masuk dalam kategori 

sangat kuat (10). Nilai RSD dari ketiga replikasi IC50 

adalah sebesar 0,2612 atau 26,12%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengukuran aktivitas 

antioksidan eksrak etanol 50% daun rosemary yang 

diuji dengan metode DPPH tidak memiliki presisi 

yang bagus berdasarkan persyaratan dari FDA (8,9). 

Ketidak presisian hasil pengujian aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol 50% daun rosemary dapat 

disebabkan oleh beberapa hal. Diatara penyebabnya 

adalah ekstrak kental yang tidak kekurang homogenan 

eksrak kental yang ditimbang utnuk pengujian 

antioksidan. Selain itu, kekurang telitian saat 

pengenceran juga dapat menyebabkan presisi yang 

buruk pada pengujian. Semakin kecil konsentrasi yang 

diencerkan, maka semakin besar kemungkinan 

kesalahannya (7). 

Aktivitas antiksidan daun rosemary disebabkan 

oleh peran kadungan rosemary berupa polifenol, da 

asam rosmarinat yang memiliki gugus hidroksil yang 

dapat menyumbangkan elektron ke senyawa radikal 

bebas (1,6). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan kategori yang digunakan Rahman 

dkk. dalam peetapan kategori aktivitas antioksidan, 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 50% daun 

rosemary memiliki aktivitas antioksidan dengan 

kategori sangat kuat. 
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